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Bangunan bersejarah merupakan bangunan yang memiliki fungsi dan peran
penting sebagai saksi atas suatu peristiwa yang terjadi pada zaman dahulu yang
memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan
kebudayaan melalui proses penetapan. Di Indonesia banyak terdapat bangunan
bersejarah yang masih kukuh dan menjadi pusat perhatian para pelancong baik
dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Sebagai peninggalan sejarah,
bangunan bersejarah tersebut penuh dengan nilai-nilai tradisi, historis, dan
perjuangan bangsa yang merupakan aset yang dapat dan sangat memungkinkan
untuk dikembangkan menjadi obyek dan daya tarik wisata budaya. Maka dari itu
bangunan bersejarah tersebut harus kita jaga dan dimanfaatkan sebaik mungkin
agar tidak hilang ataupun dilupakan. Selain itu, pentingnya melestarikan
bangunan bersejarah juga bertujuan agar nilai-nilai yang terkandung dalam
sejarah dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi perkembangan bangsa dan
negara dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, untuk membuat bangunan
bersejarah tersebut dikenal oleh masyarakat luas, tidak hanya dalam negeri saja
tapi diketahui oleh masyarakat dunia. Maka dibutuhkannya sebuah media
promosi sebagai sarana memperkenalkan tempat-tempat wisata bangunan

bersejarah yang ada di Indonesia.

Media adalah alat serta sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio,
televisi, film, poster, spanduk, yang terletak antara dua pihak (KBBI, 2008: 829).
Sedangkan menurut Pujriyanto (2005: 15) media adalah sarana untuk
menyampaikan pesan atau informasi kepada publik menggunakan berbagai
unsur grafis seperti teks atau gambar/foto. Istilah promosi berasal dari bahasa

latin “promovere” yang kemudian diadopsi dalam bahasa Inggris yaitu “promote”
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yang berarti meningkatkan atau menaikkan sesuatu (Kamus Webster, 1996:
1077). Kata promote kemudian diadopsi dalam bahasa Indonesia yaitu promosi.
Istilah promosi memiliki makna upaya menyampaikan suatu pesan dari kondisi
kurang dikenal menjadi lebih dikenal oleh masyarakat. Maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian dari media promosi adalah alat atau sarana penghubung yang
dapat berupa media cetak dan elektronik diantara dua pihak yaitu produsen dan
konsumen untuk memperkenalkan sesuatu. Tujuan dari media promosi adalah
sebagai category need atau persepsi pada suatu kebutuhan, brand awareness
atau memperkenalkan suatu produk, brand attitude, brand purchase intention,

purchase facilities, dan yang terakhir adalah sebagai positioning.

Salah satu media promosi yang digunakan untuk mempromosikan suatu
tempat adalah booklet. Menurut Effendy Sholeh dalam bukunya Periklanan di
Masa Kini, menyebutkan, bahwa booklet adalah suatu sarana periklanan yang
mampu menarik banyak konsumen-konsumen produktif. Hal ini disebabkan oleh
adanya booklet yang bisa mencakup tidak hanya satu produk saja, akan tetapi
dapat mencakup berbagai jenis-jenis produk yang bisa membuat konsumen
melakukan pebandingan dalam hal marketing. Jika pengertian booklet ditinjau
dari sisi produksi, maka booklet adalah sebuah media massa berupa cetak yang

bertujuan untuk menyebarkan dan memberitahukan informasi.

Bangunan bersejarah yang dimiliki Bekasi dengan nilai kesejarahan tinggi
yang sayangnya kurang mendapat perhatian dari masyarakat sekitar adalah
Gedung Juang 45 Bekasi yang terletak di Jalan Sultan Hasanudin No.38
Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Masyarakat hanya
sekedar tahu tentang nama gedung bersejarah ini yaitu Gedung Juang 45, tapi
masyarakat belum mengetahui sejarah yang dimiliki oleh Gedung Juang 45
Bekasi ini. Dengan ketidaktahuan tersebut membuat kurangnya pengetahuan
untuk bisa memahami akan kisah, makna, dan nilai penting yang terdapat pada
Gedung Juang 45 Bekasi. Ketidakpahaman tersebut membuat Gedung Juang 45

Bekasi cenderung tidak terpelihara sehingga menjadi rusak seperti sekarang.
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Kurangnya media promosi serta informasi yang menjadi salah satu alasan
masyarakat tidak mengetahui keberadaan serta sejarah dari Gedung Juang 45
Bekasi, khususnya dikalangan remaja atau kaum generasi muda. Maka dari itu
perlu sekali untuk mempromosikan sejarah dari Gedung Juang 45 ini kepada para
generasi muda untuk mengenal lebih dekat dengan gedung bersejarah ini,
karena para generasi muda inilah nantinya yang akan menjadi penerus dalam
menjaga dan melestarikan Gedung Juang 45 Bekasi agar tidak hilang dan
dilupakan. Oleh karena itu, penulis ingin membuat media promosi sebagai sarana
untuk memperkenalkan sejarah Gedung Juang Bekasi dalam bentuk booklet,
yang diharapkan dapat membangun kesadaran para generasi muda untuk dapat
menghargai dan menghormati jasa para pahlawan yang sudah berjuang dalam
mempertahankan Gedung Juang Bekasi serta memperbaiki citra gedung Gedung

Juang Bekasi dimata masyarakat.
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